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RINGKASAN

PEMANFAATAN LAHAN RAWA
SEBAGA! LOKASI B "'DAYAIKAN

Perairan rawa khususnya rawa lebak, di Sumatera Selatan cukup luas.
Di Kota Palambang,rawa sudah banyak dikonversi menjadi izhan pemukiman
penduduk. Masyarakat lokal Sumatera Selatan, membuat rumah di lahan
rawa dengan konstruksi bertiang, bukan menimbun lahan rawa. Hal ini
termasuk ramah lingkungan, selain rumahrnya aran dari banjir, lahan rawa
yang ada disakitar rumah dapat ditnanfaatkan untuk aktifitas pertanian
khususnva faraman padi. Namun untuk beberapa lokasi yang lahan rawanya
lebih dalam, dimana air tergenang sepanjang tahun dapat dimanfaatkan untuk
lokasi budidaya ikan.

Budidaya ikan di Sumatera Selatan mempunyai peluang untuk
dikembangkan dengan pertimbangan beberapa hal barikut : pofa konsumsi
masyarakat Sumatera Selatan yang suka rnakan ikan, pofensi lahan rawa
banjiran dan perairan umum yang masih cukup luas, pertambahan penduduk
semakin meningkat sehingga kebutuhan terhadap ‘kan semakin meningkat,
kearieragaman jenis ikan asli perairan Sumatera Selatan sangat beragam,

beraneka ragam pangan olahn yang menggunakan ikan sebagai bahan baku
campurannya,

Antusias masyarakat untuk berusaha dalam bidang perikanan cukup
tinggi, namun karena keterbatasan ilmu pengetahuan, masyarakat belum
banyak yang memanfaatkan lahan rawa 41 sekitar tempat tinggal mereka
scbagai lokasi budidaya ikan. Oleh karera itu masyarat yang bermukim di
sekitar lehan rawa sangat cocok dibenkan informasi dan pemahaman tentang
budidaya ikan di lahan rawa, sehingna masyarakat petani dapat
meningkatkan pendapatannya dan  pada akhimmya berimbas kepada
kesejahteraan.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rakhmat dan hidayah-Myz, sehingga laporan kegiatan
Pengabdian Masyarakat yang berjudui "Pemanfaatan Lahan Rawa Sebagai
Lokasi Budidaya lkan” dapat disclesakan dengan baik.

Kegiatan pengabdian ini dapat berlangsuny dengan lancar karena
xerjasama Tim Pengabdian dari Program Studi Budidaya Perairan Fakultas
Pertanian, Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM} Universitas
Sriwijaya serta Pemerintah Desa dan masyarakat di Kel, Karang Anyar Kec.
Gandus Kota Palembang yang sangat antusias untuk mengikuti kegiatan ini.
Maka dari itu, kami mengucapkan terima kasih kepada :

1. Ketua Lembaga Pengabdian pada Masyarakat (ILPM) Unsri beserta staf
2. Dekan Fakultas Pertanian Unsri ‘
3. Ketua Unit Pengabdian kepada Masyarakat Fakultas Pertanian Unsri
4. Kepala Desa serta masyarakat, di Kel. Karang Anyar Kec. Gandus Kota
Palembang/.
5. Semua pihak yang tidak dapat kami seb itkan satu per satu.
Semoga ‘aporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapa!

bermanfaat bagi kita semua.

»

Indralaya, Oktober 2014

, Tim Penulis
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. ANALISIS SITUASH

Budidaya ikan di. Sumatera Selatann  mempunyai peluang untuk
aikembangken dengan pertimbangan beberapa hal berikut : pola konsumsi
masyarakal Sumatera Selatan yang suka makan ikan, potensi lahan rawa
banjirar dan perairan umum yang masih cuxup luas, penémbahan penduduk
semakin meningkat sehingga kebutuhan izrhadap ikan semakin meningkat,
keaneragaman jenis ikan asli perairan Sumatera Selétan sangat beragam,

beraneka ragam pangan olahn yang menggunakan ikan sebagai bahan baku
campurannya.

* Perairan rawa khususnya rawa lebax, ¢i Sumatera Selatan cukup luas.
Di Kota Palembang,rawa sudah banyak dikonversi menjadi lahan pemukiman
penduduk, kawasan ekonomi dar industrn dan juga kawasan rekreasi dan
olah raga. Misalnya di kawasan Jakabaring, lahan rawa banyak dikonversi
menjad’ [ahan rekreasi dan olah rawa (kawasan jakabaiing sport city), di
kawasan kecamatan Gandus,lahan rawa banyak dikonversi menjadi lahan
pemukiman penduduk, di Kecamatan Kertapati, banyak lahan rawa dikonversi
menjadi lahan industri dan masih banyak lagi contoh-contoh konversi lahan
rawa di Kota Palembang.

Masyarakat lokal Sumatara Selaian, membuat rumah di lahan rawa
dengan konstruksi bertiang, bukan menimbun lahan rawa. Hal ini termasuk
ramah li'ngkungan' selain tumahnya aman dari banjir, lahan rawa yang ada
disekitar rumah dapat dimanfaatkan untux aktifitas pertanian khususnya
tanamen padi. Namun untuk beberapa lokasi yang lahan rawanya lebih
dalam, dimana air tergenang sepanjang tanun dapat dimanfaatkan untuk
lokasi budidava ikan.

Dari survey yang saya lakukan di beberapa wilayah Kota Palembang,
dimana pemukiman penduduk mengaunakan 'ahan rawa (tidak menimbun),
masih  banyak lahan y:;ng bisa digunakan/dimanfaatkan  untuk
membudidayakan ikan. Namun karena keterbatasan ilmu pengetahuan,
masyarakat belum banyak yang memanfaatkan lahan rawa di sexitar tempat

tinggal mereka sebagai lokasi budidaya ikan. Oleh karena itu masyarat yang



bermukim di sckitar !:..lha'ni rawa sangat cocok diberikan informasi dan

pemahaman tentang budidaya ikan di lahan rawa.

1.2. IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH

Potensi lahan rawa yang ada di Kota Palembang, belum dimanfaatkan
secara maksimal terutama untuk bidang budidaya ikan karena belum
meayebarnya informasi ilmu pergetabuan dan teknologi tentang budidaya
lkan di lahan rawa sehingga masih hanyak masyarakat yang belum
mengetahui bageimana memanfaatian 'ahan rawa yang ada di sekitar tempat

tinggalnya.

1.3. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH

Dalam rangka memeczhkan permsclahan lersebut di atas, maka
dilakukan tahap-tahap kegiatan sebagai berikut:

1. Stud. orientasi wilayah berupa pengamatan dan wawancara langsung
dengan pihak-pihak terkait. Hal ini ditujukan untuk mengetahui sejauh
mara keinginan masyarakat dalam menerapkan tgknologi yang zkan

. diterapkan a S

2. Melakukan pela!ihén tarhadap oasyaiakat yang berminat mefakukan
budidaya ikan yang akan dijadikan iokasi pelatihan dan percontohan.

3. Membuat demplot/percontohan budwiaya ikan yang dilakukan di lahan
r-wa di Kel. Karang Anyar Kee. Gandus Kota Palembang

4. Melalksanakar monitoring terhadap pemneliharaan ikan dalam waring di

lahan rawa.

1.4. TUJUAN DAN MANFAAT

x

Tujunn kegiatan ini  adalah transfer imu pengetatuan dan teknologi
(IPTEK) mengenai cara-cara budidaya ikan di lahan rawa. Manfaat kegiatar
ini diharapkan dapat dirasakan oleh semua pihak, baik pihak masyarakat,
Pemerintah dan juga UNSRI



BAB 2. TINGAUAN PUSTAKA

Potensi sumberdaya perairan di Propinsi Sumatera Selatan meliputi
perairan laut/Pantai Timur Sumalera Selatan vyang luasnya diperkirakan
mencapai t 95.000 km?, perairan umum scluas £ 2,5 juta ha meliputi danau,
rawa, sungai, lebak leburg dan genangan air lainnya serta potensi lahan
untuk budidaya tambak seluas £185.000 ha (Dinas Kelautan dan Ferikanan,
2001).

Menurut datz Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Sumatera Selatan,
luas perairan umum Sumatera Selatan sebesar 2,5 juta ha yang terdiri dari
lebak (43%), sungai besar serta anak-aniaknya (31%), danau (11%) dan rawa
(15%) (Anonim?, 2001). Dari perairan peraran umum tersebut terkandung
berbagai jenis ikan yang bernilai ekononns penting, baik jenis-jents ikan
konsumsi maupun jenis-jenis ikan hias. Berdasarkan beberapa hasil
penelitar Balai Riset Perairan Umum (BRPU) Derpartemen Kelautan dan
Parikaran, di Sumatera Selatan sangat kaya dengan keanekaragatnan jenis
ikan air tawar dan yang telan terdokumentasi sebanyak 136 jenis, namun
diyakint masih banyak. jenis ikan air tawa: yang belum {eridentifikasi (Gaffar,
2003). )

Tingkat pemanfaatan sumberdava ikan di perairan umum Propinsi
Sumatera Selatan pada tahun 1998 sobesar 43.189 ton (57,47%) sehingga
masih mempunyai peluang pernanfaatan sebesar 42,53%. Oleh karena itu
potensi perairan umum di Sumatera Selatan sangat besar urnituk kegiatan
perikanan baik perikanan tangkap maupun perikanan budidaya (Anonim?,
2000). Sumberdaya perikanan perairan umum merupakan suvatu sumberdaya
alam yany bersifat dapau pulih (mnewably), akses yang lerbuka (opon
access) dan milik umum (common property). Sifat-sifat tersebut membuka
peluang tzrjadinya pemanfaatan {(eksploitasi) berlebih sehingga sumberdaya
alam tersebut harus dikelola secara rasicnal agar tetap lestari ( Dahuri, 2004}

Meniurut Muslim (2005}, sistim budidaya ikan yang dilaxukan di lahan rawa
lebak lebung dapat diklasifikasikan menjadi beberapa sistim yaitu

berdasarkan wadah yang digunakan untuk pemeliharaan kultivan (ikan) yaitu



sistim kolum, karamba, hampang, berdasahan jenis/spesies kultivan (ikan)
yang dipeliharan yaitu sistim monokultur dan polikultur dan berdasarkan
keterpaduan pemeliharaan ikan dengan usaha lain seperti usaha peternakan
(mina ayum, mina itik), pertanian (mina padi)

Jenis-jenis ikan air tawar yang capat dibudidayakan dengan sistim
kolam,karamba atau hampang dapat menjaci dua kelompok yaitu keiompok
ikan-ikar: asli penghuni perairan Indonesia (ikan-ikan lokal) dan kelompok
ikan-ikan yang didatangkan dari luar Indonesia (kan-ikan introduksi) yang
cocok hidup dan berkembang di Indonesia. Beberapa jenis ikar rawa yang
bernilai ekonomis di  Propinsi Sumatera Selatan (khususnya) antara lain
toman (Ophiocephalus micropeltes) lele lokal (Clanas batrachus), betook (
Anabas testudineus), gabus (Channa striata), kalui / gurari (Osphroremus
gouramy), tembakang (Helostoma temmincki), jelawat / sebarau / kelemak
(Leptobarbus hoeveni Bleeker ), patin lokal (Pangasius pangasius), Betutu (
Cxycleotris marmorata ) dan lain-lain (Muslim, 2007).
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BAB 3. MATERI DAN METODE PELAKSAMAAN

L]

3.1. KHALAYAK SASARAN

‘Khalayak sasaran antara yang strateqis adalah masyarakat Kel. Karang
Anyar, Kec. Gandus, Kota Palembang. Khalavak sasaran tersebut diharapkan

mampu untuk menerapkan imu dar pengetahuan yang didapatkan dari
kegiatan ini.

3.2. KETERKAITAN DAN KETERLIBATAN MAHASISWA

Kegiatan ini merupakan transfer ilmu dan teknologi dari Universitas
Sriwijaya sebagai Perguruan Tinggi. Dengan kegietan ini diharapkan dapat
menjadi rasukan bagi Pemerintah Daerah dalam menunjang terbukanya
kesempatan bagi pembudidaya ikan untik mengembangkan uszha budidaya
ikan serta memberikan motivasi kepada masyarakat untuk berwirausaha di
bidang budidaya ikan. Keterkaitan Pe-guruan Tinggi dan Masyarakat

penyerap teknologi digambarkan dalam gambar 1.

- Pemikot
UNSRI W i o Sy Palembany
e ] | SiSap P

Aasvacakat

Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini merupakan ajang mahasiswa
untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah yang dilaksanakan
dalam bentuk kegiatan Praktek Lapany/Magang. Mahasiswa dan Dosen
Pempimbing sama-sama melakukan regiatan yang bermanfaat bagi
masyarakat sesuai dengan bidang iimunya.  Keterkaitan imahasiswa, dosen

pembimbing dan masyarakat digambarkan sebagai berikut :



Mahasiswa

: Dosen
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3.3. METODE KEGIATAN
Kegiatan yang dilaksanakan dalam program ini meliputi :

1. Tahap persiapan, yang meliputi koordinasi tim pelaksana, koordinasi
dengan pihak masyarakat tentang wak'u serta peserta yang akan
diikutsertakan dalam kegiatan pengabdiat rnasyarakat ini.

2. Program inti, yang meliputi penyuluhar tentang aspe‘k teknis budidaya
ikan, cara budidaya ikan, pemberian banluan berﬁpa-bibit ikan.dan waring
yang akan dijadikan conioh/demplot.

3. Evaluasi dan pembuatan laporan hasil <egiatan

3.4. RANCANGAN EVALUASI

Rancangan evaluasi calam kegiatan ini akan dilakukan pada :
1. Prakegictan : minat masyarekat paca kegiatan yang akan dilaksanakan.
2. Praktek / kegiatan : kemampuan wasyarakat melakukan budidaya ikan

3. Pasca ikegialan: kebérlanjutan usaha budidaya.

O



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang sudah direncanakan dapat terlaksana dengan baik. Pra
kegiatan seperti berkoordinasi dengan {im, berhoordinasi dengan pihak
masyarakat sudah dilaksanakan setelun, penandatangan kontrak dan
dilanjutkan saat ini. Peninjauan lokasi yan; akan dijadikan lokasi kegiatan
juga sudah dilakukan beberapa kali sebelum penandatangan kontrak. Survey
untuk menentukan lokasi yang layak dilakukan di beberapa tempat, hai
diperiukian untuk memastikan sasaran yang tepat.

Dalam menentukan lokasi, beberap pertimbangan yang dijadikan
dasar. Salah satunya adalah lokasi tersebut merupakan lahan rawa, yang
berpotensi untuk dijadikan lokasi bucidaya ikan. Selain #u dilakukan
wawancara sederhana untuk mengetahui sejauh mana keinginan rnasyarakat
urtuk melaksanakan budidaya ikan.

Dari beberapa Iokasi yang disuivey awal ditemukaniah lokasi di
Keii-rahan Karang Anyar, Kecammalan Gandus Kota Palembang. Masyarakat
di kelurahan ini sudah banyak yang mencoba untuk memelihara ikan di lahan
pekarangan rumah mereka. Namun usahée yang mereka jalani masih sangat
sederhana karena tidak memiliki bekal imu pengetahuan yang memadai.
Mereka mendapatkan ilmu memelihara kan hanya dari mulut ke mulut atau
sekedar melihat usaha serupa di tempet iain. Dari beberapa masyarakat yang
memelihara ikan ada yang bethasil, namun lebih banyak yang gagal
Kegagalan usaha yang n;.ereka jalany disebabkan kurangnya imu
pengetahuan teknis yang {erkait dengan usaha yang dijalankan. Masalah
utama yang mereka hadapi antara lein kurangnya pengetahuan tentang
bagaimana mengatasi ikan yang sakit, upaya uniuk mencari makanan ikan
tambahan <elsin makanan ikan vyang diperjualbelikan, dan masalah
penanganan kuailitas air yang jelek.

Dari beberapa informasi yang didapat dari lapangan, bahwa
pengetahuan masyarakat tentang feknologi budidaya ikan masih sangat
minim sehingga banyak yang mengalami kegagatan, Sedangkan minat dan

semangat mereka sangat tinggi. Oleh karena itu dibutuhkan peran pemerintah




dalam membina dan mengembangkan usaha rakyat terrmasuk usaha
budidaya ikan, sehingga masyarakat petani dapat meningkatkan
pendapstannya dan pada akhirmya berimbas kepada 'koaejuhter‘aan petani
dan keluarga.




BAB 5. KESIMPUL AN DAN SARAN

9.1. Xesimpulan
Dari kegiatan pengabdian vang sudah dilakukan dapat disimpulkan
beberapa hal berikut:

1. Minat dan antusias niasarakat tethadap usaha budidaya ikan sangat
tinggi, hal ini terbukii dari masih banyak masarakat yang memelihara
ikan walaupun sering gagal panen.

2. Masyarakat belum banyak mengelahui dan menguasai teknologi dalm
bicang usaha budidaya ikan, sehingga usaha yang dijalankan masih
bersifat sampingan dengan mererapkan pengetahuan seadanya dan
hasil akhirnya masih jauh dengan harapan

3. Dukungan dan pembinaan dar: pemerintah sangat diperlukan. Karena
kurangnya pembinaan di lapangan menyebabkan usaha yang
dijalankan masyarakat sering mengalemi kegagalan.

5.2. Saran

Dari hasil kegiatan pengabdian ini, disarankan kepada pemerintah Kota
Palembang khususnya Dinas Pertanian, Kehutanan, Perkebunan  dan
Perikanan, untuk bisa memberikan bantuan berupa modal, serta membperikan

pambinaan berupa pendamping usaha dilapangan sehingga usaha budidaya
ikan danat berhasil.
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